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PERATIJRAN PNNSINNX REPUBLIK INDONESIA /
I\OMOR 29 TAIIUN 2OO7

TENTANG

T'UNJANGAN JABAT'AN FUNGSIONAL

PRANATA IIUBUNGAN MASYARAKAT

DENGAN RATIMAT TUTIAN YANG I\{ATIA ESA

I}RESTDEN REPUBLI t( I NDONBSIA,

bahwa Pegawai Negeri Sipil yang cliangkat clan ditugaskan secara

perruh dalam Jabatan Fungsiottal Pranata Hubungan Masyaral<at,
perlu diberikan tunjangan jabatan fungsional yang sesuai clelgan
beban kerja darr tanggung jawab pekerjaaulya;

bahwa sehubungan dengan hal tersebut pacla luruf a dan dalarn
rangka meningkatltan kesejahteraan rlarr produktivitas kerja pegarvai

Negeri ,Sipil t.+tgl bersangkutan, diparrdang perru rnengatur
I

Turrjangh' Jabatdh Fungsio'aI pranata Hubungm Masyar.akat

dengan Perahlran presiderr:

Pasal 4 ayat (t)
Tahun 1945;

Sd*s-unclang I)asar Negara Republik Inclo'esia

2. U'dang-Undang Nomor g J'arru' rg7 4 tentang pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indolesia TaSu' lg74
Notttor 55, 'l'arnbahan Lenrbaralr Negara Republik Indorresia Nor'or
3041) sebagaimana telah diubah dengan Unclang-Urrrlang Nomo r 43

Tahurt 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Talrun 1999
Nontor 169, Tantbahan l-etntratan Negara Republik I'donesia
Nornor 3890);

b.

3, Pcraturan ...



._il5. Keputusan Presiden l*{omor 87'[-ahulr 1999 tentaug I{trnrpup.labatarr

Fungsional Pegarui tirgeri Sipil:
i

i

I

MBMUTUSKAN:
j

Menetapkan : PERATURAN PRESI{EN TIINI'ANG'I'UN,IANGAN JAIIA'I.AN
I

FUNGSTONAL PIIANAITA HUI}TJNGAN MASYAIIAI(AT.

I

t

PRESI DEN
FIEPuBL.IK INDONESIA

3. Peratttratt Petttet'itrtah Nomor 7 '['alrurt 1977 tentarrg Peraturap Gaji

Pegarvai Negeri Sipil (Lernbaratr Negara l{cpublil< Trrclorrcsia'l'a6u1

l9l7 Notrtor 11, 'fambahan l-.cnrbararr Negara ltepublik Inclonesia

Nomor 3098) sebagaimana telalr bcbcrapa kali cliLrbal ter.aklrir.

dengan Peraturatt Pemerinlalr Nornor 9'['ahun 2007 ([-ellharan

Negara Rcpublik Indonesia 'fahun 2007 Nornor 25);

4. Peraturan Pernerintah Notnor I 6 'falrun lgg4 tentang Jabata'

Fungsional Pegarvai Negeri S ipil (l-eurbaran Negara l{epublik

Indotresia Tahtrn 1994 Noutor 22, l'arnbahan Leurbaral Negara

Republik Indonesia tti*o, 3547);

Pesal I

Dalarn Perattrran Presiclen ini yang rlirnaksucl r.lcngan '['upjapgarr .Ta6atalr

Ftrngsiorral ['t'anata Iltrbungalr Masyural<al, yang .sclarrjrrtrr.ya rliscllrt

dertgan'l'rrrriangan l)r'anata I{ubung;rrr Mas1,npnl.^1 aclalah tunjaugan

jabatan ftrlrg.sional )/ill'tg diberikan keltarla [:'cgarvai Ncgeri Sipil ya'g
diangkat dan clitugaskall secara llenuh rlalaln .labatal I;urrgsiglral l)rarrata

I{ubungan Masyarakat sesuai dcttgarr kctcntuan pcraturan pcr-rrnclarrg-

undangan.

I'asal 2 ...



PRESIDEN
REPUBLIK INDOT'IF-SIA

Pasal 2

Kepada l)egarvai Negeri Sipil yang diangkat dan clitugaskap sccara

penuh clalatrt Jabatan Fungsional I)rarrala I luburrgap Mlsyaral<at,

diberikan ttrnjangan Pranata Hubrrngan Masyarakat sctiap bulan.

Besarnya

dirnaksud

I.arnpiran

Iltrburrgan lr4asyaral<at sebagailnana

aclalah scbagairnalta tercantunr dalant

rnt.

( I ) Tunj angatr Pranata Hubungan Masyarakat, sebagailr ana cliuraksucl

dalarn I'asal 3, diberikbn terhitung nrrrlai tanggal I .Tarruari 2007.

(2) Seiak tntrlai talrggal pemberiarr truriarrgarr se[agairrrarra 6irnaksucl

pada a1'at (l), bagi Pegarvai Ncgcri Sillil \/ilng lclalr rrrerrcr-inrer

I'trnjallgart Pranata l{ubungarr Masyalal<1t bcprlasalkap l)craturarr

Presidert Nolrtor 23 Tahtrrt 2.006 lelrtarrg T'rrniat)galt.lallatarr

Fungsional Prarrala Hubrurgalr l\zlasyal-akat, kcpaclanya hanyrr

cliberikatt selisih kckuhangan bcsarrrl,a ltrrrjansan Pralata Ilutrulgarr

M asvara l< a t .

Pasal 5 ...



F'R ESIDEN
REPIJBLIK INDOT.JESIN

Pasal 5

Pemberiarr ttrnjangan Pranata Hubungan Masyarakat, diftentikap apabila

Pegawai Negeri Sipil setiagairnana clirnaksud dalam Pasal z, cliangkat
tl

dalarn jabatan struktural afau jabatan fungsional lain atau karcua hal laip
,i

yang rnengakiblatkan perhberian tunjangan dihentikan sesuai clcngap

ketentuan peraturan perundang-undangarr.

Ketentuan lcbih lanjtrt Yang dipcrlukarr bagi pelaksallaall l)eraturap

Presiden ini, diatur oleh Menteri Keuangan clan/atau Kepala lJaclarr

Kepegawaian Negara. baik secara llcrsatna-sana lnallpsp secara sclcliri-

sendiri menurut bidang tu$asnya masirrg-rnasing.

Pasal 7

Dengan bcr'ln[[11'n l)eraturan Prcsiclerr ini. nraka l)eraturarr I)resiclclt

Norrtor 23 'l'ahun 2006 tentang 'I'unjangalt .labatan lrupgsioual Pra6ata

Hubungart MasYarakat. dicabut clan rlirn'atakan ticlal< tlerlaku.
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Pesal 6

['asal 8 ...



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Peraturan
i

il\ .i
rresloen berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di .Iakarta

pada tangga | 28 .luni 2007

PRESI DE,N I{EI'I.]BLII( INDONI]S IA.
rtd.

DR. H. STISII,O BNMBANG YUDTIOYONO

Sa]inan Fgsuai dengan aslinya
,/^l,v$!/\,,

is Kabinet

ft-c-- --- -4'-v*
(..t 
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PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

TAMPIRAN

PERATUBAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMt|R : 29 Tahun 2007

: 28 Juni 2007TANCBAT

I

TUNJANGANi JABATAN IUNGSIONAL
PHANATA HUBUNGAN MASYANAKAT

No JABATAN FUNGSIONAT JABATAN
BESARNYA

TU NJAN GAN

1 Pranata Hubungan Masyarakat
Ahti

Pranata Hubungan Masyarakat

ilrladya

Pranata Hubungan Masyarakat

JVluda

Pranata Hubungan Masyarakat

Pertama

Rp 650.000,00

400.000,00

270.000,00

Rp

Rp

2 Pranata Hubungan Masyarakat

Terampil
Pranata Hubungarr Masyarakat
Penyelia

Franata Hubungan Masyarakat

Felaksana Lanjutan

Franata Hubungan Masyarakat

Fehksana

Pranata Hubungarr Masyarakat

Pelaksana Pemula

Rp 300.000,00

265.000,00

240.000,00

220.000,00

Rp

Rp

Rp

PRESIDEN NEPUBLIK INDt]NESIA,

ttd.
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

4a.f. t-z ..u


